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ABSTRACT 

Arabic language learning in higher education still faces challenges, particularly in students’ speaking fluency 

and vocabulary mastery. Studies on the implementation of the Four Strands model in Arabic fuṣḥā learning 
remain limited, especially in higher education contexts. This study aims to describe the implementation of 

the Four Strands model proposed by Paul Nation in the Al-Lughah Al-‘Arabiyyah Al-Fuṣḥā course at 
STAI Masjid Syuhada Yogyakarta. The study employed a descriptive qualitative approach, with data 
collected through observation, interviews, questionnaires, and documentation. Data were analyzed using 
the Miles dan Huberman model. The results indicate that the four components of the Four Strands were 
integrated into the learning process, with an increase in the average score from 67.6 to 75.1. The uniqueness 
of this study lies in the comprehensive implementation of the Four Strands model in the context of Arabic 

fuṣḥā learning. This study contributes to the development of more communicative Arabic language 
learning in higher education. 
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ABSTRAK 

Pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi masih menghadapi kendala pada kelancaran berbicara dan 
penguasaan kosakata mahasiswa. Kajian mengenai implementasi model Four Strands dalam pembelajaran 

bahasa Arab fuṣḥā masih terbatas, khususnya pada konteks perguruan tinggi. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan implementasi model Four Strands dari Paul Nation dalam pembelajaran Al-Lughah Al-

‘Arabiyyah Al-Fuṣḥā di STAI Masjid Syuhada Yogyakarta. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan dengan model Miles dan Huberman. Hasil menunjukkan keempat komponen Four 
Strands terintegrasi dalam pembelajaran, dengan peningkatan nilai rata-rata dari 67,6 menjadi 75,1. 
Keunikan penelitian ini terletak pada implementasi model Four Strands secara utuh dalam konteks 

pembelajaran bahasa Arab fuṣḥā. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan pembelajaran bahasa 
Arab yang lebih komunikatif. 

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Arab; Model Four Strands; Pembelajaran komunikatif 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi masih menghadapi berbagai tantangan, 

terutama dalam aspek kelancaran berbicara dan penguasaan kosakata mahasiswa.(Alrashoudi et 

al., 2025) Sebagian pembelajar masih memandang bahasa Arab sebagai bahasa yang sulit dan 

kurang menarik untuk dipelajari, sehingga berdampak pada rendahnya motivasi dan keterlibatan 

dalam proses pembelajaran (Sakdiah & Sihombing, 2023). Padahal, penguasaan bahasa memiliki 

peran penting sebagai sarana komunikasi dan penyampaian gagasan dalam konteks akademik 

maupun sosial. (Amri & Kurniawan, 2023). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam 

keterampilan produktif, khususnya berbicara (Takdir, 2020). Keterbatasan kosakata, kurangnya 

latihan, serta pendekatan pembelajaran yang belum mendorong penggunaan bahasa secara aktif 

menjadi faktor utama yang memengaruhi kondisi tersebut  (Rachmawati et al., 2023). Selain itu, 

mahasiswa juga belum mampu menerapkan kaidah bahasa secara komunikatif dalam situasi 

percakapan sehari-hari (Suryanti et al., 2025). Hal ini menunjukkan perlunya model pembelajaran 

yang mampu mengintegrasikan pemahaman bahasa dan praktik komunikasi secara seimbang.  

Sejumlah penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis pendekatan 

komunikatif dapat meningkatkan keterampilan berbahasa mahasiswa. Model pembelajaran yang 

interaktif dan partisipatif terbukti mampu meningkatkan keterlibatan serta kemampuan berbicara 

mahasiswa (Sa’adah & Bakar, 2025). Selain itu, kurangnya kesempatan latihan komunikasi yang 

autentik juga menjadi salah satu penyebab rendahnya kemampuan berbicara mahasiswa (Baharum 

et al., 2023). Penelitian lain menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan berbicara mahasiswa 

sering disebabkan oleh kurangnya kesempatan latihan komunikasi yang autentik dalam kelas 

bahasa Arab (Indriana & Indriana, 2018). Di sisi lain, pendekatan Four Strands dalam 

pembelajaran bahasa terbukti mampu menciptakan keseimbangan antara pemahaman bahasa dan 

penggunaan bahasa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran (Sonda, 2020). Pendekatan ini juga 

dinilai efektif dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa melalui variasi aktivitas pembelajaran 

yang terstruktur dan berorientasi pada praktik komunikasi (Robb, 2022). 

Namun demikian, kajian mengenai implementasi model Four Strands dalam pembelajaran 

bahasa Arab, khususnya pada konteks pembelajaran bahasa Arab fuṣḥā di perguruan tinggi, masih 

terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada pembelajaran bahasa Inggris 

atau hanya mengkaji aspek tertentu dari keterampilan berbahasa. Dengan demikian, belum banyak 

penelitian yang secara komprehensif mengkaji bagaimana keempat komponen dalam model Four 

Strands diimplementasikan secara terpadu dalam pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi. 

Kesenjangan inilah yang menjadi fokus utama penelitian ini. 

Di sisi lain, mata kuliah Al-Lughah al-‘Arabiyyah al-Fuṣḥā di STAI Masjid Syuhada 

Yogyakarta merupakan mata kuliah dasar yang dirancang untuk membentuk kemampuan 

mahasiswa dalam menggunakan bahasa Arab secara benar dan komunikatif (Primaningtyas, 

2025). Namun, berdasarkan pengamatan awal dalam proses pembelajaran, pendekatan yang 

digunakan masih cenderung bersifat tradisional dan belum sepenuhnya mengintegrasikan empat 

keterampilan berbahasa secara seimbang. Kondisi ini berdampak pada rendahnya kelancaran dan 

spontanitas mahasiswa dalam berbicara bahasa Arab. 

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis implementasi model Four Strands dalam pembelajaran bahasa Arab fuṣḥā pada 

mahasiswa pendidikan bahasa Arab. Secara khusus, penelitian ini mengkaji penerapan empat 

komponen utama, yaitu meaning-focused input, meaning-focused output, language-focused learning, dan fluency 

development dalam proses pembelajaran (P. Nation, 2007).  
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan 

implementasi model Four Strands yang dikembangkan oleh Paul Nation dalam pembelajaran Al-

Lughah Al-‘Arabiyyah Al-Fuṣḥā pada mahasiswa STAI Masjid Syuhada Yogyakarta. Pendekatan 

ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam proses penerapan 

model pembelajaran serta memahami pengalaman dan persepsi mahasiswa terhadap 

penerapannya dalam kegiatan pembelajaran. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa pada satu 

kelas mata kuliah Al-Lughah Al-‘Arabiyyah Al-Fuṣḥā yang berjumlah 10 orang, dengan 

karakteristik sebagai mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab semester 1 yang memiliki 

latar belakang kemampuan bahasa Arab yang beragam. Data dikumpulkan melalui observasi 

proses pembelajaran, wawancara kepada dosen dan mahasiswa, angket respons mahasiswa dengan 

skala Likert, serta dokumentasi pendukung (Sugiyono, 2013). Instrumen penelitian meliputi 

pedoman observasi berbasis indikator Four Strands, pedoman wawancara semi-terstruktur, 

angket respons mahasiswa, dan dokumentasi. Validitas instrumen dilakukan melalui expert 

judgment oleh ahli pembelajaran bahasa Arab serta uji keterbacaan kepada mahasiswa di luar 

subjek penelitian. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk mengidentifikasi pola penerapan 

empat komponen Four Strands, yaitu meaning-focused input, meaning-focused output, language-focused 

learning, dan fluency development (Mattew B. Miles, A. Michael Huberman, 2015). Keabsahan data 

dijamin melalui triangulasi teknik dan sumber serta member check kepada informan. Namun 

demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah subjek yang relatif kecil dan hanya 

melibatkan satu kelas dalam satu institusi, sehingga temuan penelitian bersifat kontekstual dan 

tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara luas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Model Four Strands dan Dampaknya terhadap Kemampuan Bahasa Arab 

Mahasiswa 

Model Four Strands yang dikembangkan oleh Paul Nation merupakan kerangka 

pembelajaran bahasa yang menekankan keseimbangan antara empat komponen utama, yaitu 

meaning-focused input, meaning-focused output, language-focused learning, dan fluency development (P. Nation, 

2008). Model ini tidak berorientasi pada satu metode tertentu, melainkan pada prinsip 

pemerolehan bahasa yang fleksibel dan kontekstual (Dodigovic, 2023). Pendekatan ini 

memungkinkan pendidik untuk mengadaptasi strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa serta karakteristik materi bahasa Arab. 

Dalam implementasinya, keempat strand tersebut idealnya memperoleh porsi waktu yang 

seimbang agar keterampilan reseptif dan produktif berkembang secara proporsional (Truxal, 

2018). Pendidik perlu memantau distribusi aktivitas pembelajaran, baik di dalam maupun di luar 

kelas, untuk memastikan keseimbangan tersebut (P. Nation & Yamamoto, 2012). Namun 

demikian, menjaga keseimbangan ini menjadi tantangan, karena pembelajaran bahasa Arab dalam 

praktiknya masih sering didominasi oleh pendekatan berbasis kaidah. 

Pada strand meaning-focused input, mahasiswa dilibatkan dalam aktivitas menyimak 

(istimā‘) dan membaca (qirā’ah) untuk memahami makna secara kontekstual. Kegiatan ini 

memberikan paparan bahasa yang bermakna dan membantu mahasiswa membangun pemahaman 

semantik (P. Nation, 2007). Dampaknya, mahasiswa menunjukkan peningkatan dalam 

pemahaman materi dan daya ingat kosakata. Namun, efektivitas input sangat bergantung pada 
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tingkat kesesuaian materi dengan kemampuan mahasiswa. Input yang tidak terkontrol dapat 

menghambat proses pemerolehan bahasa. Pada proses ini mahasiswa diberikan paparan bahasa 

melalui aktivitas menyimak audio-visual berupa video berbahasa Arab yang ditampilkan melalui 

proyektor di kelas . Aktivitas tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. (Proses meaning-focused input) 

Selanjutnya, pada meaning-focused output, mahasiswa didorong untuk menggunakan 

bahasa secara aktif melalui kegiatan berbicara (kalām) dan menulis (kitābah). Aktivitas seperti 

diskusi, dialog, dan presentasi memberikan ruang bagi mahasiswa untuk mengekspresikan ide 

secara komunikatif. Praktik komunikasi secara langsung terbukti meningkatkan keterampilan 

berbicara (Saepurrohman et al., 2023). Temuan menunjukkan bahwa mahasiswa menjadi lebih 

percaya diri dalam menggunakan bahasa Arab. Namun, peningkatan keberanian ini belum 

sepenuhnya diiringi oleh ketepatan struktur bahasa, sehingga diperlukan integrasi dengan 

pembelajaran kaidah. Aktivitas tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. (Proses meaning-focused output) 

Pada strand language-focused learning, pembelajaran diarahkan pada penguasaan unsur 

kebahasaan seperti mufradāt, qawā‘id, dan pelafalan. Pendekatan ini membantu mahasiswa 

memahami sistem bahasa secara eksplisit dan sistematis. Dampaknya terlihat pada kemudahan 

mahasiswa dalam memahami materi yang disampaikan secara terstruktur. Akan tetapi, jika porsi 

strand ini terlalu dominan, maka dapat mengurangi kesempatan praktik komunikatif dan 

menghambat perkembangan kemampuan berbahasa secara holistik. 

Sementara itu, fluency development berfokus pada peningkatan kelancaran berbahasa 

melalui latihan berulang, seperti repeated retelling dan speed reading. Aktivitas ini membantu 

mahasiswa menggunakan bahasa secara lebih otomatis dan percaya diri (I. S. P. Nation & 

Macalister, n.d.). Dampaknya, mahasiswa mengalami peningkatan kemampuan berbahasa secara 

umum. Namun, latihan yang bersifat monoton berpotensi menurunkan motivasi belajar, sehingga 

diperlukan variasi aktivitas agar tetap menarik dan bermakna. 

Secara keseluruhan, implementasi model Four Strands memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan berbahasa Arab mahasiswa. Hal ini terlihat dari peningkatan pemahaman, 
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kemampuan aplikasi bahasa, serta kepercayaan diri dalam berkomunikasi. Selain itu, pembelajaran 

juga berkontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, yang menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan pemerolehan bahasa (Kodir & Syafiq, 2022). 

Namun demikian, efektivitas model ini tidak hanya ditentukan oleh keberadaan keempat 

strand, tetapi juga oleh kualitas implementasinya. Beberapa keterbatasan yang muncul meliputi 

potensi ketidakseimbangan antar strand, dominasi pembelajaran berbasis kaidah, serta 

keterbatasan evaluasi yang masih bersifat perseptual. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan 

pedagogis yang matang, evaluasi berkelanjutan, serta penggunaan instrumen penilaian yang lebih 

objektif untuk mengukur kemampuan berbahasa mahasiswa secara komprehensif. 

Dengan demikian, model Four Strands dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam 

pembelajaran Al-Lughah Al-‘Arabiyyah Al-Fuṣḥā apabila diterapkan secara seimbang dan reflektif. 

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada integrasi keempat strand dalam konteks pembelajaran 

bahasa Arab di perguruan tinggi, yang menunjukkan bahwa keseimbangan antara makna, struktur, 

dan kelancaran dapat meningkatkan kompetensi berbahasa secara lebih menyeluruh. 

 

Persepsi dan Motivasi Mahasiswa terhadap Pembelajaran 

Untuk mengetahui tanggapan mahasiswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan, 

penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner dengan skala Likert untuk mengukur tingkat 

persetujuan responden terhadap pernyataan yang diberikan (Creswell, 2009). Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis untuk melihat kecenderungan persepsi mahasiswa terhadap efektivitas 

pembelajaran berbasis Four Strands. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh 

gambaran umum persepsi mahasiswa, meskipun bersifat subjektif dan bergantung pada 

pengalaman individu. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. (Diagram kemudahan mengingat kosakata) 

 

Berdasarkan Gambar 3, mayoritas mahasiswa menunjukkan respon sangat positif terhadap 

peningkatan daya ingat kosakata. Sebanyak 70% responden memberikan skor tertinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran mampu menyediakan input kosakata yang bermakna. Dalam 

kerangka Four Strands, temuan ini berkaitan dengan optimalisasi meaning-focused input (P. Nation, 

2007). Penguasaan kosakata berperan penting dalam meningkatkan kemampuan berbahasa secara 

komunikatif (Permana et al., 2023). Namun demikian, tingginya persepsi ini belum sepenuhnya 

menunjukkan kemampuan penggunaan kosakata secara produktif dalam konteks komunikasi 

nyata 
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Gambar 4. (Diagram kemudahan memahami materi baru) 

 

Berdasarkan Gambar 4, sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa pembelajaran 

membantu mereka memahami materi baru dengan lebih mudah. Hal ini menunjukkan bahwa 

desain pembelajaran mampu memfasilitasi pemahaman konsep secara efektif. Meskipun 

demikian, persepsi kemudahan perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena tidak selalu 

mencerminkan tingkat kedalaman pemahaman atau kompleksitas kognitif yang dicapai 

mahasiswa. 

 

 
Gambar 5. (Diagram kemampuan mengaplikasikan materi dalam kegiatan 

berbahasa) 

 

Berdasarkan Gambar 5, mayoritas mahasiswa merasa mampu mengaplikasikan materi 

dalam kegiatan berbahasa. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran bersifat aplikatif dan 

komunikatif. Dalam perspektif Four Strands, kondisi ini mencerminkan keberhasilan meaning-

focused output dalam mendorong penggunaan bahasa secara aktif (Saepurrohman et al., 2023). 

Namun, hasil ini masih bersifat perseptual sehingga diperlukan pengukuran kinerja secara langsung 

untuk memastikan tingkat kemampuan yang sebenarnya. 

 
 Gambar 6. (Diagram tanggapan terhadap materi yang disampaikan) 

 

Berdasarkan Gambar 6, mahasiswa menilai bahwa penyampaian materi dilakukan secara 

sistematis dan mudah dipahami. Hal ini menunjukkan efektivitas language-focused learning dalam 

membantu pemahaman struktur bahasa (Ridwan Nulloh et al., 2025). Akan tetapi, pendekatan yang 
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terlalu sistematis berpotensi mengurangi spontanitas dalam penggunaan bahasa jika tidak diimbangi 

dengan praktik komunikatif. 

 

 
Gambar 7. (Diagram tanggapan peningkatan kemampuan bahasa) 

 

Berdasarkan Gambar 7, sebagian besar mahasiswa menyatakan adanya peningkatan 

kemampuan berbahasa Arab. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran memberikan dampak 

positif terhadap kompetensi mahasiswa. Namun demikian, belum dapat diidentifikasi secara 

spesifik aspek keterampilan bahasa mana yang mengalami peningkatan paling signifikan, sehingga 

diperlukan analisis lebih mendalam pada penelitian lanjutan. 

 
Gambar 8. (Diagram tanggapan apakah pembelajaran dapat memotivasi 

mahasiswa untuk belajar lebih lanjut) 

 

Berdasarkan Gambar 8, mayoritas mahasiswa menunjukkan motivasi belajar yang tinggi 

setelah mengikuti pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran mampu meningkatkan 

keterlibatan dan minat belajar mahasiswa. Motivasi yang tinggi berperan penting dalam 

keberhasilan pembelajaran(Kodir & Syafiq, 2022). Namun, motivasi tersebut perlu dijaga secara 

berkelanjutan melalui variasi strategi pembelajaran agar tidak bersifat sementara. 

Secara keseluruhan, hasil kuesioner menunjukkan bahwa mahasiswa memberikan respon 

positif terhadap penerapan model Four Strands. Mahasiswa menilai bahwa pembelajaran yang 

melibatkan aktivitas menyimak, membaca, dialog, dan praktik berbicara membantu mereka 

memahami materi serta meningkatkan kepercayaan diri dalam berbahasa. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif 

mahasiswa. 

Hasil wawancara dengan dosen pengampu menunjukkan bahwa penerapan model Four 

Strands menciptakan pembelajaran yang lebih komunikatif dan berorientasi pada praktik 

penggunaan bahasa. Sementara itu, mahasiswa menyatakan bahwa latihan dialog dan praktik 

berbicara secara berulang membantu meningkatkan kepercayaan diri serta memperkuat penguasaan 

kosakata. Meskipun demikian, jumlah informan yang terbatas menjadi keterbatasan dalam 

generalisasi temuan ini. 
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Tabel Penilaian pre-test dan post-test 

Aspek Nilai 

Rata-rata pre-test 67,6 

Rata-rata post-test 75,1 

Rata-rata Peningkatan 7,5 

Dari sisi hasil belajar, terjadi peningkatan nilai rata-rata dari 67,6 pada pre-test menjadi 75,1 

pada post-test, dengan peningkatan sebesar 7,5 poin. Peningkatan ini menunjukkan adanya 

perkembangan kemampuan berbahasa Arab mahasiswa, khususnya dalam keterampilan berbicara. 

Namun, tanpa uji statistik inferensial, peningkatan ini belum dapat dinyatakan signifikan secara 

ilmiah dan masih bersifat indikatif. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Four Strands 

mampu meningkatkan persepsi positif, motivasi belajar, serta kemampuan berbahasa Arab 

mahasiswa. Namun, efektivitas tersebut perlu dikaji lebih lanjut melalui pengukuran objektif dan 

desain penelitian yang lebih kuat untuk memastikan validitas temuan secara komprehensif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi model Four Strands dalam pembelajaran Al-

Lughah Al-‘Arabiyyah Al-Fuṣḥā telah mampu mengintegrasikan empat komponen utama 

pembelajaran bahasa secara seimbang, yaitu meaning-focused input, meaning-focused output, language-focused 

learning, dan fluency development. Integrasi ini berimplikasi pada meningkatnya keterlibatan mahasiswa 

serta memberikan ruang yang lebih luas bagi penggunaan bahasa Arab secara aktif dalam konteks 

komunikatif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Four Strands berkontribusi 

terhadap peningkatan kemampuan berbahasa Arab mahasiswa, khususnya pada aspek kelancaran 

dan keberanian berbicara. Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran yang menyeimbangkan 

pemahaman makna, penguasaan struktur, dan pengembangan kelancaran berbahasa dapat 

mendukung pembelajaran bahasa yang lebih efektif dan komunikatif. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat relevansi model Four Strands dalam konteks 

pembelajaran bahasa Arab fuṣḥā di perguruan tinggi, yang selama ini masih didominasi oleh kajian 

pada pembelajaran bahasa Inggris. Secara praktis, penelitian ini memberikan model implementatif 

berupa integrasi empat komponen Four Strands dalam desain aktivitas pembelajaran bahasa Arab 

yang dapat direplikasi oleh pendidik. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada 

jumlah subjek yang hanya melibatkan satu kelas dengan jumlah responden yang terbatas serta durasi 

penerapan yang relatif singkat. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji 

implementasi model Four Strands pada konteks yang lebih luas dan dalam jangka waktu yang lebih 

panjang guna memperoleh temuan yang lebih komprehensif. 
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Penulis berkontribusi penuh dalam seluruh tahapan penelitian, yang meliputi perumusan 
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angket, pengolahan dan analisis data, penyusunan laporan penelitian, hingga penulisan artikel 

ilmiah. Penulis juga berperan dalam penyusunan kajian teori, interpretasi hasil, serta perumusan 

kesimpulan penelitian berdasarkan temuan yang diperoleh. Tidak ada pihak lain yang terlibat 

sebagai kontributor utama dalam penulisan artikel ini. 
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